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d%gan ketentuan bahwa hak cipta pada penulis. Referensi kepustakaan
diperkenankan dicatat, tetapi pengutipan atau ringkasan hanya dapat dilakukan
seﬁn penulis dan harus disertai dengan kebiasaan ilmiah untuk menyebutkan

sumbernya.
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O  Penggandaan atau penerbitan sebagian atau seluruh Tugas Akhir ini harus
mgmperoleh izin dari Dekan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam
Néj’geri Sultan Syarif Kasim Riau. Perpustakaan yang meminjamkan Tugas Akhir
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LEMBAR PERSEMBAHAN

Lantunan sholawat beriring salam penggugah hati dan jiwa, menjadi

ejdio jeH o

= persembahan penuh kerinduan pada sang revolusioner Islam, pembangun

Ez‘eradaban manusia yang beradab Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam.
=

Tetes peluh yang membasahi asa, ketakutan yang memberatkan langkah, tangis
putus asaan yang sulit dibendung, dan kekecewaan yang pernah menghiasi

h&i-hari kini menjadi tangisan penuh kesyukuran dan kebahagiaan yang tumpah
dalam sujud panjang. Alhamdulillah maha besar Allah, sembah sujud sedalam
ﬁalbu hamba haturkanatas karunia dan rizki yang melimpah, kebutuhan yang

c tercukupi, dan kehidupan yang layak.

Dengan penuh rasa syukur dan hormat, skripsi ini kupersembahkan kepada orang
tua tercinta. Terima kasih atas segala cinta, doa, dan dukungan yang selalu
menguatkan langkah saya. Semoga setiap usaha dan pencapaian ini dapat
menjadi tanda bakti dan rasa hormat saya kepada Mama dan Papa. Semoga
Allah memberikan kesehatan, keselamatan dan keberkaharan untuk Mama Papa,

Aamiin.
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PENILAIAN KINERJA KARYAWAN DENGAN
9MENGGUNAKAN METODE BEHAVIORALLY ANCHOR
TING SCALE DAN MANAGEMENT BY OBJECTIVES DI PT.

: CAHAYA RIAU

=

D

= ATHAULLAH AHMAD ALGHOZY
— 12050214037

=

— Program Studi Teknik Industri

> Fakultas Sains dan Teknologi

0 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
- JI. Soebrantas KM. 18 No. 155 Pekanbaru
@

©

5 1) ABSTRAK

D@am era globalisasi, intensitas persaingan dalam dunia usaha semakin meningkat.
Setiap perusahaan berusaha untuk menghasilkan Kkinerja terbaik guna
mempertahankan daya saing dan kelangsungan operasional di tengah kompetisi
dengan perusahaan lain. Melalui penerapan penilaian kinerja karyawan yang efektif,
perusahaan dapat meningkatkan kompetensi sumber daya manusia guna mencapai
tujuan strategis perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja
karyawan bagian produksi di PT. CR dengan menggunakan dua metode penilaian,
yaitu Behaviorally Anchor Rating Scale (BARS) dan Management By Objectives
(MBO). PT. CR mengalami penurunan Kinerja yang signifikan selama periode
Maret 2023 hingga Februari 2024, di mana hasil produksi tidak mencapai target
7.000 ton per bulan. Masalah utama yang dihadapi perusahaan adalah
ketidakdisiplinan karyawan, keterlambatan hadir, dan tingginya tingkat absensi
tanpa keterangan yang jelas. Dalam penelitian ini, metode BARS digunakan untuk
mepilai perilaku kerja karyawan berdasarkan skala penilaian terstruktur, sedangkan
m@ode MBO digunakan untuk menentukan sasaran kerja individu secara objektif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan penilaian kinerja dengan kedua
métode tersebut mampu memberikan evaluasi yang lebih komprehensif terhadap
peFforma karyawan dan menawarkan solusi untuk meningkatkan kinerja mereka.
DgAgan penerapan metode ini, perusahaan dapat melakukan penilaian kinerja
kapyawan yang terstruktur melalui metode BARS dan strategi pencapaian target
prgduksi bulanan melalui metode MBO.

-
Kéctnta Kunci: Behaviorally Anchor Rating Scale, Kinerja Karyawan, Management By
O@ectives

Lo =
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EMPLOYEE PERFORMANCE ASSESSMENT USING THE
BEHAVIORALLY ANCHOR RATING SCALE AND
NAGEMENT BY OBJECTIVES METHODS AT PT. CAHAYA
RIAU

ATHAULLAH AHMAD ALGHOZY
12050214037

Program Studi Teknik Industri
Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
JI. Soebrantas KM. 18 No. 155 Pekanbaru

ABSTRACT

nelry eysng Nin y!jtw eydio HEH ©)

In the era of globalization, the intensity of competition in the business world is increasing.
Every company strives to produce the best performance in order to maintain
competitiveness and operational continuity amidst competition with other companies.
Through the implementation of effective employee performance assessments, companies
can improve human resource competence in order to achieve the company's strategic
goals. This research aims to determine the performance of production employees at PT.
CR uses two assessment methods, namely Behaviorally Anchor Rating Scale (BARS) and
Management By Objectives (MBO). PT. CR experienced a significant decline in
performance during the period March 2023 to February 2024, where production did not
reach the target of 7,000 tons per month. The main problems faced by the company are
employee indiscipline, late attendance, and high levels of absenteeism without clear
explanation. In this research, the BARS method is used to assess employee work behavior
based on a structured assessment scale, while the MBO method is used to determine
individual work targets objectively. The research results show that the application of
pefformance appraisal using these two methods is able to provide a more comprehensive
evaluation of employee performance and offer solutions to improve their performance. By
irngementing this method, companies can carry out structured employee performance
assessments using the BARS method and strategies for achieving monthly production
targets using the MBO method.

Ky%/vord: Behaviorally Anchor Rating Scale, Employe Performance, Management
ByxObjectives

viii
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum wr.wb

}d1oeH @

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah S.W.T atas segala rahmat, karunia
se%fa hidayahnya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan Tugas Akhir
sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Shalawat dan salam semoga terlimpah
ke@da Nabi Muhammad S.A.W.

— Laporan ini diajukan sebagai salah satu syarat dalam meraih gelar Sarjana
TéCIQnik di Program Studi Teknik Industri Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
IsEdm Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

; Selanjutnya dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang
segésar-besarnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag, selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2. Bapak Dr. Hartono, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3. Ibu Misra Hartati, S.T., M.T, selaku Ketua Program Studi Teknik Industri
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

4. Bapak Anwardi, S.T., M.T, selaku Sekretaris Program Studi Teknik Industri

@ Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

52" Bapak Nazarudin, S.ST., M.T, selaku Koordinator Tugas Akhir Program Studi
g.Teknik Industri Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

6§_Bapak Muhammad Nur, S.T., M.Si dan Bapak Suherman, S.T., M.T. selaku
édosen Pembimbing Tugas Akhir penulis yang telah banyak meluangkan waktu,

E'tenaga dan pikiran dalam membimbing dan memberikan petunjuk yang sangat

(g°]

& berguna saat penulis menyelesaikan laporan tugas akhir ini.
7§-Bapak Muhammad Ihsan Hamdy, S.T, M.T. selaku Penasehat Akedemis yang

S*;telah banyak membimbing, menasehati dan memberikan ilmu pengetahuan

= bagi penulis selama masa perkuliahan, serta menjadi sosok orang tua pengganti

neny wisey jrredg uej



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

ketika penulis menjadi mahasiswa di Program Studi Teknik Industri
IUniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
8“,2.Kepada diri saya sendiri, terimakasih telah bertahan dan menyelesaikan
© laporan tugas akhir ini walaupun banyak rintangan dan hambatan yang
o

& Mmenerjang. Tetapi, saya bangga bisa menyelesaikan laporan Tugas Akhir
3 sampai dititik ini.
9;?Ayahanda Filmahdi, beliau yang menjadi tulang punggung keluarga. Namun
< beliau mampu mendidik penulis menjadi laki-laki yang kuat dan tegar dalam
= : . . . .
mmenghadapl segala cobaan, hingga penulis mampu menyelesaikan studinya
¢, sampai sajarna.
18 Ibunda Susi Erlinda, pintu surgaku. Beliau sangat berperan penting dalam

iqmenyelesaikan program studi penulis, dengan support yang beliau berikan dan

g gigih mendoakan penulis agar dapat menyelesaikan studinya sampai sarjana.

11. Seluruh saudara saya Muhammad Oase Ansharullah selaku abang kandung

saya, Ahmad Althaf Ulyaddin dan Ayman Al Ayubi selaku adik kandung yang
tidak pernah berhenti memberi motivasi dan dukungan sehingga dapat
menyelesaikan pendidikan tinggi ini dengan penuh semangat dan tekad yang
kuat.

12. Kepada sahabat kualu dimari, terimakasih telah membantu penulis dalam

menyelesaikan laporan Tugas Akhir ini.

1%3 Kepada teman seperjuangan R.Raka Dharu dan Muhammad Farzha
Eterimakasih telah mensupport dan memberi arahan yang baik selama proses
g—-pengerjaan laporan Tugas Akhir.

1?. Keluarga Besar Teknik Industri Angkatan 2020 Universitas Islam Negeri
ESuItan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan dorongan semangat dan
E' motivasi kepada penulis untuk dapat menyelesaikan laporan tugas akhir ini.

15_ Kepada sahabat Konsolidasi terimakasih telah menghibur saya disaat saya

‘; sedang jenuh dalam menyelesaikan laporan Tugas Akhir saya.

L 2]

g’PenuIis menyadari dalam penulisan laporan ini masih banyak terdapat

késkurangan serta kesalahan, untuk itu dengan segala kerendahan hati, penulis
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1P  Latar Belakang
jeb)

3 Di era globalisasi ini, persaingan dunia usaha semakin ketat didalam
erko

b

-
sepingga perusahaan dapat bersaing dan bertahan dengan perusahaan lainnya.

<ompetisi. Setiap perusahaan berupaya agar dapat memberikan hasil terbaik

Dengan melakukan penilaian kinerja karyawan yang efektif, perusahaan mampu
m&ingkatkan kompetensi karyawannya untuk mencapai tujuan perusahaan. Selain
itl;:— kinerja karyawan juga akan optimal apabila karyawan termotivasi untuk
begji;inerja lebih baik lagi dari hari ke hari. Hal ini berlaku pula sebaliknya, penilaian
k@érja karyawan yang tidak efektif akan memberikan banyak dampak negatif bagi
perusahaan. Mulai dari munculnya keluhan karyawan, turunnya motivasi kerja
karyawan, hingga tingginya intensi turn over karyawan. Seperti yang telah kita
ketahui bersama, bahwa sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat vital
bagi sebuah perusahaan.

Karyawan merupakan aset penting bagi perusahaan dalam menjalankan
operasional usahanya, maka dari itu perlu adanya penilaian kinerja bagi perusahaan
agar memberikan gambaran pada perusahaan seperti perilaku karyawan berkaitan
depgan pekerjaannya serta informasi mengenai penepatan kompensasi, pelatihan
pdggembangan dan promosi karyawan. Penilaian kinerja karyawan adalah proses
mg_rjgevaluasi seberapa baik karyawan melakukan pekerjaan mereka jika
diEandingkan dengan seperangkat standar dan kemudian mengkomunikasikan
inférmasi tersebut pada karyawan. (Harahap dan Perdana, 2021)

E. PT. Cahaya Riau bediri pada 14 Maret 1983 dengan nama awal CV. Cahaya
Rgu. Perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang jasa
péﬁ’yedia transportasi yang pada saat ini memiliki kontrak kerja sebagai penyedia
alat.berat beserta man power untuk harvesting atau penyedia stok bahan baku utama
digerusahaan PT. RAPP Pelalawan, Riau. Jam kerja pada PT. Cahaya Riau terbagi
mgﬂadi dua shift yakni shift pagi dan shift malam.
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— Berdasarkan hasil observasi dan wawancara langsung kepada bagian HR
D&Jartement dari PT. Cahaya Riau didapati beberapa permasalahan yang
berkenaan dengan sumber daya manusia yang terdapat pada perusahaan.
Peg’nasalahan yang berkaitan dengan tingkah laku seperti kedisiplinan dimana para
kapyawan yang sering lalai dalam menerapkan standar kerja sesuai dengan SOP
yai‘g berlaku, juga keterlambatan hadir dari jam kerja yang telah ditetapkan karna
suatu alasan pribadi, dan adanya bolos kerja yang dilakukan beberapa karyawan
taﬁa keterangan yang jelas. Permasalahan yang terjadi cukup menunjukkan kinerja
karyawan yang menurun.

A Harvesting merupakan proses pemanenan kayu di hutan industri yang mana
pr@es ini sangat bergantung terhadap karyawan yang berperan sebagai operator
pgggerak alat berat. PT. Cahaya Riau memiliki target produksi tertentu dalam
menjalankan produksi yaitu 7.000 ton perbulannya. Berikut merupakan data dari
produksi Harvesting PT. Cahaya Riau dalam 12 bulan belakang:

Tabel 1.1 Data Produksi PT. Cahaya Riau Periode Maret 2023 - Februari 2024

Maret 3125 7.000 Tidak Tercapai
April 3560 7.000 Tidak Tercapai
2 Mei 3925 7.000 Tidak Tercapai
o8]
o Juni 3920 7.000 Tidak Tercapai
i Juli 3570 7.000 Tidak Tercapai
023
E. Agustus 3900 7.000 Tidak Tercapai
M
g‘« September 3225 7.000 Tidak Tercapai
< | Oktober 3945 7.000 Tidak Tercapai
-
= November 5022 7.000 Tidak Tercapai
]
=) Desember 3945 7.000 Tidak Tercapai
=
%24 Januari 3493 7.000 Tidak Tercapai
g Februari 5.520 7.000 Tidak Tercapai
wn
]
%]
-t
=
A
@
(= 2
=
~
;t
e
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Terlihat dari Tabel 1.1 bahwa jumlah produksi tidak mencapai dari target
ya% telah ditetapkan . Hal ini menyebabkan pentingnya dilakukan penilaian kinerja
te&adap sumber daya manusia, dengan melakukan penilaian sumber daya manusia
yang efektif, perusahaan mampu mengoptimalkan kompetensi karyawaannya demi
te-éapainya tujuan perusahaan. Berikut merupakan gambaran dari grafik produksi
PT Cahaya Riau Periode Maret 2023 — Februari 2024:

=~ . . . .
— Grafik Produksi PT. Cahaya Riau Periode Maret
= 8000 2023 - Februari 2024
=
» 6000
c 4000
w
= 2000
S 0
NS > > > ) 5 oy o o > >
;_E! S@@ ?&o ¥ & S @%@ ) @@@ \ééoo QQ@ ) 9 xq,o"é @@é
QO X8 & o )
c Ve T <

Gambar 1. 1 Grafik Produksi PT. Cahaya Riau

Dapat dilihat pada Gambar 1.1 grafik produksi PT. Cahaya Riau tidak
mencapai target dari yang seharusnya, hal ini menyebabkan buruknya performa dari
kinerja karyawan . PT. Cahaya Riau sebelumnya sudah melakukan penilaian kinerja
karyawan dengan menggunakan kehadiran karyawan selama kerja, hal itu
menyebabkan belum optimalnya penilaian kinerja terhadap karyawan, bisa dilihat
dari perbandingan tercapainya produksi dengan target yang telah ditetapkan, hal itu
méaSih sangat jauh. Oleh karena itu, diperlukan penilaian kinerja yang baik, agar
peaﬁjjsahaan dapat mencapai target produksi perbulannya atau bisa lebih dari yang
segarusnya. Selain itu kinerja karyawan juga akan optimal karena karyawan akan
teérjotivasi untuk berkinerja lebih baik lagi dari hari ke hari. Hal ini berlaku pula
seEaIiknya, penilaian kinerja karyawan yang tidak efektif akan memberikan banyak
daawpak negatif bagi perusahaan. Mulai dari munculnya keluhan karyawan,
tu&mnya motivasi kerja karyawan, hingga tingginya intensi turnover karyawan. Hal
im%t-erjadi pada semua perusahaan tidak terkecuali PT. Cahaya Riau. Metode yang
ditggnakan untuk penilaian kinerja sumber daya manusia pada PT. Cahaya Riau
adg_-lah Behaviorally Anchor Rating Scale (BARS) dan Management By Objectivitas
(MBO).
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Metode BARS (Behaviorally Anchor Rating Scales) merupakan metode
pe%laian kinerja karyawan yang menggabungkan pendekatan kinerja dengan sifat
prﬁadi sedangkan untuk metode MBO (Management By Objectivitas) merupakan
sugtu bentuk penilaian dimana pegawai dan penilai bersama-sama menetapkan
sagaran pelaksanaan kerja pegawai secara individu diwaktu yang akan datang.
Dehgan menggunakan kedua metode tersebut, perusahaan dapat melakukan
p@laian kinerja secara objektif terhadap karyawan dan membandingkan
péncapaian kinerja karyawan untuk memberikan feedback agar karyawan lebih

ter%notivasi
o .
=

1.?:\- Rumusan Masalah

20 Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai
betikut:

1. Bagaimana menentukan hasil kinerja karyawan bagian produksi PT.Cahaya
Riau menggunakan metode Behaviorally Anchor Rating Scale (BARS)
2. Bagaimana solusi meningkatkan kinerja karyawan bagian produksi PT.

Cahaya Riau menggunakan metode Management By Objectivitas (MBO)

1.3  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Untuk menentukan nilai dari kinerja karyawan bagian produksi
menggunakan metode Behaviorally Anchor Rating Scale (BARS)

Untuk mengajukan solusi peningkatan kinerja karyawan bagian produksi
menggunakan metode Management By Objectivitas (MBO)

[EEN
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Bagi Penulis

a. Meningkatkan wawasan serta pengetahuan mengenai sumber daya
manusia

b. Menambah ilmu pengetahuan, pengalaman, pengenalan dan
pengamatan terhadap penilaian kinerja karyawan menggunakan metode
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3.
sumber daya manusia
1.6 Posisi Penelitian
Berikut
sefgelumnya:

Behaviorally Anchor Rating Scale (BARS) dan Management By
Obijectivitas (MBO)

Bagi Perusahaan

a. Sebagai bahan evaluasi perusahaan terhadap kinerja karyawan

b. Perusahaan dapat menerapkan hasil penelitian berdasarkan indikator

yang mempengaruhi kinerja sumber daya manusia pada PT. Cahaya

Riau

Bagi pembaca

a. Sebagai bahan referensi dan masukan pada penelitian selanjutnya

Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Area penelitian yang dilakukan pada proses produksi PT. Cahaya Riau

Data penelitian yang digunakan dimulai dari Maret 2023 sampai dengan

Februari 2024

Objek penelitian yang berfokus pada kinerja produksi perusahaan aspek

keterkaitan penelitian yang

dilakukan dengan penelitian

0
TFabel 1.2 Posisi Penelitian

“No Judul dan Penulis Permasalahan Metode Hasil

+¥]

=

=. | Analisis Penilaian Kurangnya Behaviorally|Berdasarkan hasil
o] . . ..

— Kinerja Karyawan produktivitas Anchor pengolahan data yang
= Menggunakan karyawan sehingga | Rating dilakukan pada
=" | Metode membuat Scale dan japlikasi SPSS terdapat
- Behaviorally Anchor | penurunan produksi | Management5 faktor yang
E_ Rating Scale hingga bulan Juni By mempengaruhi Kinerja
e (BARS) dan 2019. Objectivitas |karyawan pada
S | Management By metode BARS vyaitu
»n | Objectives (MBO) di kepribadian, perilaku
£ | CVBRILLIANT kerja, kualitas kerja
= | (Harahap, A. L.,dkk) keandalan dan
= manajerial, sedangkan
wn hasil pada metode
et

%]

-

=

A~

@

5 5
=

~

;-

o
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MBO membutuhkan

© komunikasi yang baik
T antara atasan dan
L bawahan
: Penilaian Kinerja Ketidak efektivan Hasil yang
= Karyawan metode penilaian Behaviorally didapatkan  yaitu
— | dengan kinerja yang Anchor setelah  melakukan
© | Menggunakan dilakukan oleh Rating Scale penilaian  kinerja
3 | Metode Behaviorally | perusahaan dan g dengan metode
= | Anchor dan sehingga membuat Management Behaviorally
# | Management By karyawan tidak B g Anchor Rating
| Objectives (studi nyaman dan tidak O{)' - Scale dan
> kasus PT.QWORDS | termotivasi dalam . Management By
COMPANY bekerja. Objectives penilaian
g’ INTERNATIONAL) Kinerja yang
» | (Siti Noni Evita, dkk) dilakukan oleh PT.
g Qwords Company
International
ol menjadi lebih
g objektif  sehingga
karyawan nyaman
dan lebih
termotivasi  dalam
bekerja.
Impelementasi Permasalahan yang | Behaviorally| Berdasarkan hasil
Metode BARS dihadapi oleh PT. Anchor perhitungan  dari
(Behaviorally Laksana Aneka Rating Scale| penilaian  Kinerja
Anchor Rating Sarana (LAS) pegawai  dengan
Scale) pada Sistem masih menggunakan metode BARS
3 Penilaian Kinerja metode dengan  menguji
Pegawai (Studi konvensional atau beberapa pegawai
Kasus: PT. Laksana | belum meggunakan sebanyak 17
o | Aneka Sarana) sistem pegawai. 7 pegawai
& | (Dani Saputra, dkk) dinyatakan sangat
pug baik, 8 pegawai
=) baik dan 2 pegawai
=t cukup
= | Perancangan Penurunan hasil|Behaviorally Berdasarkan
~ | Penilaian Kinerja Panen yang Anchor enelitian  terdapat
| Karyawan pada disebabkan oleh faktor|Rating Scale lloima faktor untF:J K
=_ | Divis Harvesting manusia yaitu pada |(BARS) menilai Kineria
< |PTXYZ penilaian kinerja er)a
o karyawan divisi
7 | Menggunakan kgryawan harvesting yaitu
=: | Metode diperusahaan ternyata : )
o . kualitas, kuantitas
4 | Behaviorally perusahaan sudah : ’
- ) A, ketepatan  waktu,
= | Anchor Rating memiliki sistem efektivitas dan
w | Scale (BARS) penilaian kinerja. tanaqun ' awab
£ | (Wahyuni, A.dkk) | Namun, hasil Dorean’ o
Y penilaian kinerja dari utan?a At
= tahun  2017-2020 y
93] ketepatan waktu dan
%]
-t
=
A~
¥
.
=
~
;-
o
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Tidak  mengalami
peningkatan

faktor  pendukung
kualitas, kuantitas,
efektivitas, dan
tanggung jawab.
Hasil dari simulasi
penilaian kinerja
usulan divisi

harvesting dilakukan
kepada tiga
karyawan
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Permasalahan yang [Behaviorally | Hasil dari penelitian
Pengukuran dihadapi Anchored ini adalah dinilainya
Efektivitas Kinerja |Supermarket Cresa |Rating Scale | 48 karyawan dengan
Sumber Daya |Mart adalah |(BARS) dan | penilaian BARS
Manusia di Masa | menyesuaikan Management | yang spesifik untuk
Traqsisi Pandemi | peraturan jam kerja [By Objectives| masing-masing
Covid-19 karyawan (MBO) departemen  aktif.
Menggunakan berdasarkan  situasi Kriteria yang
Metode pandemic Covid-19 digunakan  dalam.
Behaviorally yang dimulai pada BARS adalah
Anchored  Rating |tahun 2020 dengan disiplin,  kualitas
Scale (BARS) dan | menambahkan kerja, perilaku kerja,
Management By | jumlah shift kerja dan pengambilan
Objectives (MBO) | mengurangi  jumlah keputusan, dan
(Natasya, A.,dkk) pekerja. Selama masa tanggung jawab.
jam kerja ini Berdasarkan  hasil
ditemukan bahwa penilaian BARS
Kinerja karyawan dapat ditentukan
tidak memuaskan dan MBO untuk Cresa
sering kali tidak Mart dan masing-
memenuhi ekspektasi masing departemen.
perusahaan  namun Terdapat 5 objective
Cresa Mart belum yang dibentuk untuk
memiliki metode 5 kriteria yang telah
yang optimal untuk .
mengetahui Kinerja dueitian,
karyawannya.
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o | Tidak tercapainya |Behaviorally
© |Penilaian Kinerja target produksi Anchored
= 'Ifﬂaryawankdengan yang disebabkan Ratlng Scale
= enggunakan oleh target jumlah |(BARS)dan
Metode Management
9_ Behaviorally k_aryawan _yang ByObjectives
S | Anchor Rating | fidak terpenuhi dan (MBO)
© |Scale dan |Juga terdapat
5 |Management By |banyak karyawan
—: | Objectives di PT. |yang berhenti
= |Cahaya Riau bekerja  sebelum
96 masa  kontraknya
= selesai. Hal ini
o menjadi suatu
c permasalahan yang
< fatal dikarenakan
© PT. Cahaya Riau
) adalah perusahaan
o yang bergerak
= dibidang  industri
jasa sebagai
penyedia bahan
baku utama
1.7  Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan laporan penelitian ini adalah:
BAB I PENDAHULUAN

98]
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Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang teori pendukung yang berhubungan
dengan pengolahan data pada penelitian yang dilakukan menggunakan
metode Behaviorally Anchor Rating Scale (BARS) dan Management
By Objectivitas (MBO)

METEDOLOGI PENELITIAN
Bab

digunakan dalam pelaksanaan penelitian.

ini menjelaskan tentang tahapan-tahapan penelitian yang




Pada bab ini berisikan tentang data-data yang diperoleh dari penelitian
di PT. Cahaya Riau dan dilakukan pengolahan data menggunakan
Bab ini berisikan tentang analisa dan pembahasan dari hasil pengolahan
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan adalah
jawaban dari tujuan pada penelitian ini dan saran adalah pedoman atau
pembelajaran bagi peneliti selanjutnya dan instansi terkait agar lebih
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%@ Hak o_ﬁﬁ%B___x C__% Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
o o o

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

fr .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ _u_ﬂm:mcznm:zamwquc@_xm:rmumzzzmm:zm:mémmch_zmcmxmmwmc_

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LANDASAN TEORI
UIN SUSKA RIAU

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_-_\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB |1
g LANDASAN TEORI
=
2.2 Sumber Daya Manusia
E’ Sumber daya manusia (SDM) adalah individu produktif yang bekerja
seBagai penggerak suatu organisasi, baik itu di dalam institusi maupun perusahaan

yaﬁg memiliki fungsi sebagai aset sehingga harus dilatih dan dikembangkan
kémampuannya. Secara garis besar, pengertian sumber daya manusia adalah
inﬁvidu yang bekerja sebagai penggerak suatu organisasi, baik institusi maupun
peﬁ.lsahaan dan berfungsi sebagai aset yang harus dilatih dan dikembangkan
ke;?frrlampuannya. Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu sumber daya
yﬁb terdapat di dalam organisasi, meliputi semua orang yang melakukan aktivitas.
M?majemen Sumber daya Manusia yang selanjutnya disebut MSDM adalah bagian
dari manajemen umum yang membidangi masalah sumber daya manusia yang
notabene komponen manajemen yang paling krusial mengingat manusia sebagai
pengelola secara keseluruhan proses manajemen. Sumber daya manusia (SDM)
adalah salah satu faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari
sebuah organisasi, baik institusi maupun perusahaan. Sumber daya manusia juga
merupakan kunci yang menentukan perkembangan lembaga. Pada hakikatnya,
sumber daya manusia merupakan manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi
seé?agai penggerak untuk mencapai tujuan organisasi itu. Secara garis besar
peigertian sumber daya manusia yaitu individu yang bekerja sebagai penggerak
sucﬁtu organisasi, baik institusi maupun perusahaan dan berfungsi sebagai asset yang

hac?jhs dilatih dan dikembangkan kemampuannya (Fika, N., & Zohriah, A. 2024).

=1
Pertumbuhan organisasi melibatkan sumber daya manusia secara strategis.

Sufgnber daya manusia suatu organisasi memainkan peran kritis dalam
peémmbuhannya. Dasar untuk berhasil dan efisien mencapai tujuan korporat adalah
memiliki dasar sumber daya manusia yang kuat. Di sisi lain, kekurangan sumber
da&‘a manusia dapat menghambat pertumbuhan organisasi dan pencapaian tujuan.
Mg'f?lingkatkan dan mengembangkan tenaga kerja berkualitas tinggi memiliki arti

st@tegis baik untuk perusahaan komersial maupun usaha sosial. Dibandingkan

10
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dengan komponen lain seperti modal, bangunan, dan infrastruktur, sumber daya
mapusia memiliki posisi, peran, dan potensi yang lebih menonjol dalam
peﬁumbuhan dan administrasi bisnis. Hal ini benar karena orang adalah sumber

daya yang dapat dieksploitasi oleh organisasi.
©

2.§ Manajemen Sumber Daya Manusia

i Manajemen sumber daya manusia adalah suatu ilmu atau cara bagaimana
inaCTvidu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal sehingga
tefCapai tujuan (goal) bersama lembaga, pegawai dan masyarakat. Manajemen
su?ber daya manusia merupakan suatu strategi dalam menerapkan fungsi-fungsi
mghajemen mulai dari planning, organizing, leading, dan controlling dalam setiap
ak%vitas atau fungsi operasional SDM mulai dari proses penarikan, seleksi,
pelatihan dan pengembangan, penempatan yang meliputi, kompensasi, hubungan
in(?ustrialisasi, hingga pemutusan hubungan kerja, yang ditujukan bagi peningkatan
kontribusi produktif dari SDM organisasi terhadap pencapaian tujuan organisasi

secara lebih efektif dan efisien (Fika, N., & Zohriah, A. 2024).

Berbagai sumber daya tersedia bagi organisasi sebagai "input” yang diubah
menjadi "output™” dalam bentuk produk atau layanan. Sumber-sumber ini mencakup
uang atau dana, teknik atau taktik operasional, teknologi yang memfasilitasi proses
manufaktur, sumber daya manusia, dan sumber daya lainnya. Sumber daya manusia
merupakan salah satu sumber daya yang paling penting. Alat manajemen yang
diEEnaI sebagai manajemen sumber daya manusia (SDM) diperlukan untuk
mg'-ngorganisir, mengawasi, dan mengelola sumber daya manusia. Pengembangan
S[%}/I dapat dianggap sebagai kebijakan dan prosedur di dalam sebuah bisnis. limu
da&seni manajemen sumber daya manusia mengatur interaksi dan peran karyawan
un%:lk mendukung pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Untuk
mgpcapal tujuan yang diinginkan, sebuah perusahaan dapat menggunakan

manajemen SDM untuk mengelola aspek manusia ini.

11
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2.3 Kinerja

—  Kinerja merupakan representasi dari hasil evaluasi penyelesaian tugas dan
peﬁerjaan serta tanggung jawab individu dalam suatu periode tertentu atau kinerja
métupakan hasil kerja seseorang, kerja tersebut wajib bisa ditunjukkan buktinya
se?@ra konkrit serta bisa diukur. Berdasarkan teori kinerja dinyatakan bahwa
percapaian individual dalam hal ini kinerja dipicu oleh dua konstrain, konstrain
ekﬁernal bersumber pada kepemimpinan, lingkungan kerja, penilaian kerja dan
atftran organisasi. Konstrain internal terkait kepribadian, motivasi kerja dan beban
keﬁa. Ketika aspek konstrain terpenuhi maka kinerja individual bisa dinyatakan
megningkat. Mengukur kinerja pegawai dengan menggunakan beberapa indikator,
yaﬁu: kuantitas kerja, tanggung jawab, inisiatif, efektivitas dan efisiensi.
Peﬁngkatan kinerja pada studi ini dipicu oleh 2 (dua) konstruk utama, yaitu
péilaian kerja dan beban kerja (Sjahruddin, H., Hasmawati, H., Kadir, F. A., &
Halim, A. 2024 ).

Secara umum, Kinerja dapat dilihat dari hasil perusahaan selama periode
waktu tertentu. Namun Kinerja tersebut juga dapat dipengaruhi dari kegiatan
operasional sehari-hari perusahaan, kinerja pegawai nya, bagaimana perputaran
uang dan apakah usaha yang dijalankan tersebut berjalan dengan baik. Untuk
mencapai tujuan perusahaan, diperlukan kinerja sebagai bukti dari hasil usaha yang
tel(%h dilakukan oleh karyawan pada perusahaan tersebut. Perlu dilihat bagaimana
da?t,:ra'_F sejauh apa usaha yang selama ini dikerjakan oleh pegawai dalam upaya untuk
mé:iqcapai tujuan perusahaan tersebut. Agar bisa mendapatkan kinerja pegawai yang
ti@gi dan optimal, perusahaan perlu memberikan hubungan timbal balik kepada
kayawan sesuai dengan jerih payah yang telah dikeluarkan oleh karyawan tersebut
(Jéi:i_n, C., & Ferinia, R, 2023).

<

SI9

Secara sederhana, kinerja dapat juga dikatakan sebagai pencapaian dari
haai'l yang diperlukan. Aspek penting yang perlu diperhatikan adalah tingkah laku
daﬁ;output mengenai tugas yang diberikan, bagaimana caranya mengerjakan tugas,
st@dard pengeluaran, dan perilaku yang diperlukan dalam tempat kerja. kinerja

adalah hasil kerja seorang karyawan, yang dipengaruhi oleh keterampilan, persepsi

12
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tentang peran dan tugas. Kinerja ini juga dapat dipandang sebagai hasil hubungan
an%ra usaha, kemampuan, dan persepsi tugas, yang dipengaruhi oleh usaha,
keﬁaampuan, dan persepsi tugas. Kinerja juga berhubungan dengan perilaku
organisasional. Kinerja juga mencakup usaha, tingkat loyalitas, potensi,
k%emimpinan, dan moral (Jean, C., & Ferinia, R, 2023).

i Anteseden penting lainnya untuk menghasilkan kinerja ialah beban kerja.
Bg_&i-an Kerja merupakan tugas yang harus dilaksanakan dengan tepat waktu sesuai
pedntah atasan. Beban kerja yang berlebihan tidak akan meningkatkan kinerja
mg?ainkan meningkatkan stress kerja yang dialami karyawan. Akan tetapi, ketika
piffipinan memberikan tugas yang berat dengan bentuk pengapresiannya juga bagus
seg;rréisal promosi jabatan maka itu tidak membuat kinerja akan menurun malah akan
membuat termotivasi dalam menyelesaikan tugas tersebut sehingga kinerjanya akan
mgningkat. Dari pernyataan tersebut terbukti bahwa beban kerja mempengaruhi
kinerja yang ditunjukkan dengan indicator, target yang harus dicapai serta kondisi

pekerjaan (Marhumi et al., 2022).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut (Farida, U., Zainal, H.,
& Aslinda, A. 2024):

1. Keahlian serta kemampuan
Merupakan ketrampilan atau skill yang dimiliki oleh individu dalam
suatu pekerjaan. Semakin tinggi tingkat keahlian dan kemampuannya,
individu tersebut akan mampu menyelesaikan tugasnya dengan akurat
dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

2. Pengetahuan
Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang yang
memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan memberikan
hasil pekerjaan yang baik, demikian pula sebaliknya.

3. Rancangan kerja
Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan karyawan

dalam mencapai tujuannya. Artinya jika suatu pekerjaan memiliki

13
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rancangan yang baik, maka akan memudahkan untuk menjalankan
pekerjaan tersebut secara tepat dan benar.

Kepribadian

Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki seseorang.
Setiap orang memiliki kepribadian atau karakter yang berbeda satu sama
lainnya. Seseorang yang memiliki kepribadian atau karakter yang baik,
akan dapat melakukan pekerjaan secara sungguh-sungguh penuh
tanggung jawab sehingga hasil pekerjaannya juga baik.

Motivasi kerja

Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan
pekerjaan. Jika memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya atau
dorongan dari luar dirinya, maka karyawan akan terangsang atau
terdorong untuk melakukan sesuatu dengan baik.

Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan perilaku seseorang pemimpin dalam
mengatur, mengelola dan memerintah bawahannya untuk mengerjakan
suatu tugas dan tanggung jawab yang diberikannya.

Gaya kepemimpinan

lalah gaya atau sikap seseorang pemimpin dalam menghadapi maupun
memerintahkan bawahannya.

Budaya organisasi

Adalah serangkaian kebiasaan atau norma-norma yang menjadi bagian
dari identitas suatu organisasi atau perusahaan. Kebiasaan-kebiasaan
atau norma-norma ini mengatur aspek-aspek yang berlaku secara umum
dan diharapkan dipatuhi oleh seluruh anggota organisasi.

Kepuasan kerja

Merupakan perasaan kebahagiaan atau kepuasan yang dirasakan oleh
seseorang sebelum dan setelah menyelesaikan suatu tugas. Apabila
seorang tenaga kerja merasakan kegembiraan atau kepuasan dalam

bekerja, hasil kerjanya cenderung mencapai kesuksesan.
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10. Lingkungan kerja di sekitar

© . . . : :
T Merujuk pada kondisi atau atmosfer yang ada di lokasi tempat bekerja.
“,i. Ini melibatkan aspek-aspek seperti desain ruang, tata letak, fasilitas, dan
2 interaksi interpersonal antara rekan kerja. Jika lingkungan kerja mampu
o
o menciptakan kenyamanan serta ketenangan, maka suasana Kkerja
= menjadi  kondusif, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
;? produktivitas. Sebaliknya, jika kondisi lingkungan kerja tidak
c mendukung kenyamanan atau ketenangan, hal tersebut dapat
i mengganggu suasana kerja dan berdampak negatif pada Kkinerja
= individu.
L
2.2;; Penilaian Kinerja
©  Penilaian kinerja merupakan suatu proses kritis dalam manajemen sumber
c

daya manusia yang bertujuan untuk mengukur, mengevaluasi, dan memberikan
umpan balik terhadap kinerja individu dalam konteks pekerjaannya. Penilaian
kinerja bukan hanya alat untuk menentukan keberhasilan individu, tetapi juga untuk
membentuk pengembangan pribadi dan profesional karyawan serta menyediakan
dasar bagi keputusan manajemen terkait promosi, penghargaan, atau
pengembangan lebih lanjut. Dengan adanya proses penilaian kinerja yang efektif,
perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan
karyawan dan meningkatkan Kkinerja organisasi secara keseluruhan. Proses ini
maibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber, termasuk evaluasi atasan, peer
regiew, dan penilaian diri karyawan. Tujuan utama dari penilaian kinerja adalah
urgjk mengidentifikasi kekuatan dan area pengembangan karyawan, memberikan
da(Q:ar bagi pengambilan keputusan terkait promosi, pengembangan keterampilan,
daf pengakuan kinerja yang baik. Dengan adanya penilaian kinerja yang transparan
daa adil, perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi
kg%/awan untuk mencapai tujuan perusahaan, sambil memberikan arah bagi

peetumbuhan dan pengembangan pribadi mereka (Surahman, A. 2024).
W
Tinggi maupun rendahnya Kkinerja seseorang dapat diketahui melalui

Fe:

peRilaian kinerja yang merupakan suatu kegiatan pimpinan dalam mengukur dan
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mengevaluasi kemampuan serta perilaku pegawai. Namun, pernyataan tersebut ada
segkit berbedanya dari ahli lain, bahwa penilaian kinerja adalah pengevaluasian
yaﬁg harus dilakukan kepada seluruh SDM di organisasi baik itu pimpinan, manajer
dan.bawahan agar tercapainya suatu grand objective organisasi tersebut. Indikator
te&ait dalam mengukur penilaian kerja, meliputi: kualitas kerja, kreativitas serta
kerfjasama. ini sama dengan alat ukur yang digunakan, apabila ketiga aspek tersebut
teEp‘enuhi akan sangat berdampak positif terhadap kinerja. Pada aspek penilaian
ddfam instansi sudah diatur dalam pasal 4 Peraturan Pemerintah (PP) No. 30 Tahun
2039 tentang penilaian kerja ASN. Penilaian kinerja pada aparatur sipil negara
(ASN) bertujuan untuk menjamin objektivitas pembinaan ASN yang didasarkan
paga prestasi serta karir (Sjahruddin, H., Hasmawati, H., Kadir, F. A., & Halim, A.
2024).
QD

c
2.4.1 Manfaat Penilaian Kinerja

Dengan adanya penilaian Kinerja pada sebuah perusahaan, maka semua
pihakyang terlibat akan merasakan manfaatnya. Bagi orang yang berkecimpung
didalam sebuah manajemen sumber daya manusia (sebut saja HR dan Manajer)
tentu saja keberadaan dari penilaian ini sangat penting. Berikut ini beberapa
manfaat penilaianbagi perusahaan:

1. Adanya komunikasi yang efektif tentang tujuan perusahaan.

2, Dapat meningkatkan rasa kebersamaan.

3§ Mengembangkan kemampuan, keterampilan dan kemauan para karyawan
;dalam bekerja.

4g Dapat meningkatkan pandangan secara luas mengenai tugas para karyawannya.

55'Dapat meningkatkan pencapaian tujuan perusahaan.

Tidak hanya bagi perusahaan, HR dan manajer, penilaian kinerja juga

dATU[)

befmanfaat bagi karyawan. Berikut beberapa manfaat penilaian perusahaan:

I

1‘2.Karyawan dapat termotivasi untuk lebih baik lagi.
=]
2.$Dapat meningkatkan kepuasan kerja.
3.§Karyawan dapat mengetahui kelebihan dan kelemahannya serta memperbaiki

js¥]
= kelemahan dan meningkatkan kelebihan.
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4. Dapat mengetahui standard hasil yang ditetapkan.

@ . I .
5. Terjadinya komunikasi yang baik antara atasan dengan karyawannya.

6.§Dapat berdiskusi mengenai masalah pekerjaan dan cara atasan dalam

© mengatasinya.
o

7.gTerjalin hubungan baik antara karyawan dengan atasan.
8.=karyawan dapat melihat lebih jelas konteks pekerjaannya

2@2 Alasan melakukan penilaian kinerja

=
karyawannya. Berikut alasan mengapa perusahaan harus melakukan penilaian
c

Ada beberapa alasan mengapa perusahaan melakukan penilaian kinerja bagi

kifferja bagi karyawannya, yaitu sebagai berikut:
jeb)

1.7Berdasarkan pandangan praktis, sebagian besar keputusan pembayaran dan
garomosi karyawan diambil melalui penilaian kinerja karyawan tersebut.

2. Penilaian memainkan peran integral dalam performa manajemen proses
perusahaan. Penilaian dapat menerjemahkan tujuan strategis perusahaan ke
dalam tujuan spesifik karyawan.

3. Penilaian memberikan atasan dan bawahan mengembangkan sebuah rencana
untuk mengoreksi berbagai kekurangan, dan untuk memperkuatkan hal-hal
yamg telah dilakukan bawahan dengan baik dan benar.

4. Penilaian akan membantu sebuah tujuan perencanaan karir yang berguna.
@Penilaian menyediakan sebuah kesempatan untuk mengulas perencanaan karir

5]
career plan) karyawan dalam cakupan kekuatan dan kelemahan tersebut.

e

wn
2.5 Behaviorally Anchor Rating Scale (BARS)

~~  Metode penilaian kinerja dengan model Behaviorally Anchor Rating Scale
m&upakan metode penilaian yang menggabungkan pendekatan perilaku kerja
deﬁgan sifat pribadi. Metode Behaviorally Anchor Rating Scale terdiri atas suatu
seg, 5 hingga 10 skala perilaku vertikal untuk setiap indikator kinerja. Untuk setiap
di;lensi, disusun 5 hingga 10 Anchor. Anchor yang dimaksud, yaitu perilaku yang
m@unjukkan Kinerja untuk setiap dimensi. Anchor tersebut disusun dari yang
nilginya yang paling tinggi hingga yang nilainya paling rendah. Anchor tersebut
da;at berupa critical incident yang diperoleh melalui analisa jabatan. Metode ini
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pada umumnya disusun oleh suatu tim yang terdiri atas spesialis Sumber Daya
M%usia, manajer, dan pegawai. Tim ini bertugas untuk mengidentifikasi
kaifakteristik dimensi kinerja dan mengidentifikasi 5 hingga 10 kejadian khusus
uritlik setiap dimensi. Kemudian, kejadian khusus tersebut ditelaah dan dinilai oleh
se-go[.;lruh anggota tim. Kejadian khusus yang terpilih kemudian ditempatkan dalam
skala yang paling tinggi sampai dengan skala yang paling rendah (Evita, S. N.,
Muizu, W. O. Z., & Atmojo, R. T. W. 2017).

(=

— Metode Behaviorally Anchor Rating Scale dalam pelaksanaannya paling
tidak membutuhkan lima tahapan, yaitu:

c

w

1.§Menentukan kriteria/parameter. Hal ini dilakukan dengan cara bertanya
Zeseorang yang mengetahui pekerjaan (pemegang jabatan dan / atau penyelia)
gjntuk menjelaskan ilustrasi khusus (kejadian kritis) kinerja yang efektif dan
tidak efektif ataupun bisa dilakukan dengan cara analisis jabatan.

2. Mengembangkan kriteria kinerja dimana dalam tahap ini kejadian tersebut
dikelompokkan ke dalam kelompok yang lebih kecil dimensi kerja dan
didefinisikan setiap dimensi, seperti “keterampilan menjual”.

3. Menentukan bobot kriteria. Kelompok lain dari orang-orang yang juga
mengetahui pekerjaan ini kemudian mengalokasikan kembali kejadian Kritis ini
dari awal. Mereka membuat definisi pengelompokan dan kejadian kritis dalam

tbentuk persentase untuk kelompok yang mereka anggap paling sesuai.

4;ai\/lembuat skala atau anchor kejadian. Membuat peringkat perilaku yang
Eijelaskan oleh kejadian itu dengan seberapa efektif dan efisien. Setiap perilaku
§perepresentasikan Kinerja pada dimensinya.

S.ZPeniIaian BARS. Penilaian yang dilakukan setelah menentukan kriteria, atau
;parameter, mengembangkan kriteria kinerja, menentukan bobot kriteria, dan

) . .
rmambuat skala atau anchor kejaadian.

0 A3

Pelaksanaan penilaian kinerja karyawan dengan menggunakan metode
Lo =

Beénaviorally Anchor Rating Scale memang memiliki kelemahan, yaitu menyita

w@?tu jika dibandingkan dengan metode penilaian lainnya namun metode

B@gaviorally Anchor Rating Scale juga memiliki beberapa sisi positif, yakni:

18

neny wisey jrred



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

1. Ukuran yang lebih akurat. Orang-orang yang mengembangkan metode

ehaviorally Anchor Rating Scale adalah mereka yang ahli di bidang SDM

iﬁelain itu dilibatkan pula orang-orang yang tahu pekerjaan serta persyaratannya
“Yengan lebih baik dari orang lain.

Z%tandar yang lebih jelas. Kejadian kritis di sepanjang skala menjelaskan apa
yang harus dicari berkaitan dengan kinerja superior, kinerja rata-rata dan
;Eeterusnya.

3.%9mpan balik. Kejadian kritis memudahkan untuk menjelaskan peringkat pada
Fang dinilai

4.Pimensi independen. Pengelompkkan secara sistematis kejadian kritis ke dalam
dima hingga sepula dimensi kerja (seperti ‘“keterampilan menjual”) harus
“hembantu untuk membuat dimensi kinerja lebih tidak terkait satu sama lain.
gﬁ:ontohnya, penilai lebih memilih untuk tidak memberikan peringkat tinggi pada
karyawan di semua dimensi hanya karena dia diperingkatkan tinggi dalam
“keterampilan seorang menjual”

5. Konsistensi. Penilaian kinerja berdasarkan metode Behavioraly Anchor Rating
Scale tampaknya juga konsisten dan dapat dipercaya secara relatif, karena
penilaian yang diberikan oleh penilai yang berbeda-beda terhadap orang yang

sama akan cenderung sama.

D Nilai BARS = NV = xBEW o I B 3. (Rumus 2.1)

% n

g- NA=(NVI +NV2+NVn....) ... (Rumus 2.2)
T@_el 2.1 Predikat Penilaian Bars

I@ Keterangan Rentang Nilai

2. Sangat Kurang 1-1,8

g Kurang 1,81-2,6

3 | Cukup 261-34

Z. | Baik 34142

E Sangat Baik 421-5
(Sgnber: A. L Harahap dan S. Perdana)
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No Variabel
© 1 Kehadiran
§ 2 Inovatif
- 3 Disiplin
) R Kejujuran
© 5 Tanggung Jawab
o 6 Keterampilan perencanaan
= 7 Motivasi Diri
= 8 Komunikasi
= 9 Inisiatif
c 10 Kerjasama
= 11 Orientasi Pencapaian
w 12 Mengatasi Masalah
= 13 Berpikir Analitis
;’:_ 14 Kepemimpinan
v Gambar 2. 1 Kriteria atau Parameter Penilaian Kinerja
A (Sumber: A. L Harahap dan S. Perdana)
O
= Perumusan Penilaian dengan Metode Behaviorally Anchor Rating Scale
Indikator  Rating Anchor
Disiplin 5  Secara konsisten, sefalu hadir tetpat waiu, dengan tingkat
absansi 0%
4 Selaly hadir tepat wakhy, dengan tngkat absensi < 5%
3 Selal hadr tetapl kadang terlambat dan sesekali absen G
___beberaga kondisi yanq bsa diberitoleransi ~
2 Tingkat absensi > 10% dan datang kadang terlambat
1 Sering datamy terdambat dan absen tanpa alasan yang jelas
Tanggung ) Selals mengerjakan tugas yang dberian, mengumpulkan
anab tepat waktu, seria mengerjakan sesuai dengan instruksi yang
ttbenkan
i Selaly mengerakan fugas yang diverikan dengan fepal
waktu meskipun sesekali melakukan kesalahan
3 Mengerakan tugas yang dberkan terkadang terlambat dan
f kurang sesuai dengan nstruksi yang diberikan namun masih
=1 calam batas yang wajar
() 2 Tugas yang dibarian dikerakan namun kerap kali terlambat
— (an banyak ditemui kesalahan
. 1 Sering kali tidak mengerjakan tugas yang diberikan
5 Gambar 2. 2 Rating Skala
5 (Evita, S. N., Muizu, W. O. Z., & Atmojo, R. T. W.)
=
=-
Z.E Management By Objectivitas (MBO)
H
Z. Pemakaian konsep Management by Objectives dalam evaluasi kinerja
-
o

dikemukakan pertama kali oleh Douglas Mc Gregor pada tahun 1957. la mengkritik

J

evgiuasi kinerja tradisional yang pada masa itu berfokus pada kepribadian dan
si@sifat pribadi karyawan di dalam artikelnya. la menyarankan mengubah sistem

telg:;’gabut dan menggunakan konsep Management by Objectives. Penilaian kinerja
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karyawan dengan metode Management by Objectives mewajibkan karyawan untuk

mepyusun konsep target jangka pendek dan kemudian mendiskusikannya dengan

m&:ajer. Jika diterima oleh manajernya, target tersebut menjadi tolok ukur
pedilaian kinerja karyawan tersebut. Penilaian kinerja karyawan dengan metode

M%agement by Objectives dapat dilaksanakan pada pekerjaan yang output-nya

dapat diukur secara kuantitatif, seperti karyawan bagian pemasaran, kinerjanya

daﬁat diukur salah satunya dengan menghitung jumlah penjualan (Evita, S. N.,

Muizu, W. O. Z., & Atmojo, R. T. W. 2017).

o Manajemen tujuan (Management by Objectives), mengharuskan para

mﬁajer untuk menetapkan tujuan-tujuan terukur yang spesifik untuk setiap

ka;[?glawan berdasarkan hasil diskusi dengan karyawan tersebut, lalu secara periodik
membahas kemajuan tujuan-tujuan tersebut. Penerapan metode Management by

Ogectives terdiri dari enam langkah. Berikut ini langkah-langkah penerapan

metode Management by Objectives dalam menilai kinerja karyawan:

1. Menetapkan tujuan organisasi. Menyusun rencana keseluruhan organisasi
untuk tahun depan dan menetapkan tujuan spesifik perusahaan berdasarkan
pada rencana strategis perusahaan.

2. Menetapkan tujuan departemen. Kemudian, kepala departemen mengambil
tujuan-tujuan perusahaan dan, dengan superioritas mereka, menetapkan
bersama-sama tujuan departemen mereka.

3%’Membahas tujuan departemen. Kepala departemen mendiskusikan tujuan

Edepartemen dengan semua bawahan, biasanya pada rapat seluruh departemen.

E—-Mereka bertanya pada karyawan untuk menetapkan tujuan awal individual
8

(=5
m

gkontribusi pada tujuan departemen mereka.

mereka sendiri; dengan kata lain, bagaimana setiap karyawan memberikan

4%’Mendefinisikan hasil yang diharapkan (menetapkan tujuan perorangan).
E_Kepala departemen dan bawahannya menetapkan target kinerja individual
fjangka pendek.

5$Meninjau kinerja. Kepala departemen membandingkan kinerja aktual dan

o
~~target dari setiap karyawan.
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6. Memberikan umpan balik. Kepala departemen dan karyawan mendiskusikan

dan mengevaluasi kemajuan terakhir.

ABH @

Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Tosi dan Carroll (2003) serta
ardlisis lainnya, tampak jelas bahwa metode Management by Objectives
m-é‘npunyai keuntungan bagi para karyawan dan perusahaan. Bagi karyawan
kedntungan utamanya ialah meningkatnya rasa keterlibatan dan pengertian tentang
tuﬁan organisasi. Di samping itu, tiap karyawan juga mengetahi bahwa mereka
akan dinilai bukan berdasarkan hubungan pribadi atau prasangka atasan, tetapi
beﬁasarkan sebaik mana mereka mencapai target yang mereka sendiri telah
mﬁnbantu menetapkannya. Singkat kata, dengan menggunakan metode ini dalam
ménilai kinerja karyawan dirasa lebih objetif. Penelitian ini juga menyimpulkan,
kaﬂlawan-karyawan yang dinilai dengan menggunakan Management by Objectives
Iegh besar kemungkinannya untuk melaksanakan tanggung jawab mereka dengan
penuh kemauan dan keberhasilan (Evita, S. N., Muizu, W. O. Z., & Atmojo, R. T.
W. 2017).

Keuntungan yang didapat karyawan sebagai imbas atas penerapan penilaian
kinerja karyawan dengan metode Management by Objectives secara tidak langsung
akan memberikan keuntungan juga kepada perusahaan. Penerapan penilaian kinerja
karyawan dengan menggunakan metode Management by Objectives yang
melibatkan semua karyawan dalam menetapkan tujuan perusahaan membuat tujuan
peg&sahaan menjadi lebih realistis, juga komunikasi dapat terjaga sehingga
ménbantu perusahaan untuk mencapai tujuanya dengan lebih baik serta para
k%'awan lebih menyadari apa yang diharapkan oleh pimpinannya (Evita, S. N.,
Mgizu, W. 0. Z., & Atmojo, R. T. W. 2017).

N

Kuesioner

Kuesioner adalah sebuah teknik menghimpun data dari sejumlah orang atau

HSIIATHN

responden melalui seperangkat pertanyaan untuk dijawab. Dengan memberikan

3 4

ar pertanyaan tersebut, jawaban-jawaban yang diperoleh kemudian

55 3

dikampulkan sebagai data. Nantinya, data diolah dan disimpulkan menjadi hasil

°
By

su

litian. Di sisi lain, kuesioner adalah metode pengumpulan data dengan cara

memberi responden seperangkat pertanyaan maupun pernyataan tertulis untuk
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dijawabnya.Pada dasarnya, tujuan dan manfaat kuesioner adalah untuk
mg(?gdapatkan sejumlah data atau informasi yang relevan dengan topik penelitian.
Uﬁiumnya, Metode ini lebih banyak digunakan pada penelitian kuantitatif guna
méhguraikan hubungan antara variable (Andini, A. T., Juniyanti, M., Ismatunniami,
I.,-janah, A. K., & Suyatna, R. G. 2024).

Identifikasi faktor yang mempengaruhi swamedikasi dapat dilakukan
p%-elitian dengan bantuan kuesioner. Kuesioner adalah instrumen yang digunakan
uritik mengukur suatu peristiwa atau kejadian yang berisi kumpulan pertanyaan
urguk memperoleh informasi terkait penelitian yang dilakukan. Tidak jarang,
pefieliti dituntut untuk membuat kuesioner sendiri. Data yang baik dan benar
te?_j)%antung pada baik tidaknya alat ukur dalam penelitian, dalam hal ini adalah
kugsSioner. Baik tidaknya instrumen penelitian dapat ditentukan oleh validitas dan
reliabilitasnya (Amalia, dkk 2022)

2.8 Populasi dan Samping

Dalam penelitian kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpilannya. Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi itu
(Suriani, N., & Jailani, M. S. (2023).).

W . . : : '
o Setiap penelitian selalu diawali dengan pertanyaan mengenai satuatan

}

beﬁerapa kelompok individual atau objek tertentu. Salah satu tujuan penelitian
ao%lah menjelaskan sifatp opulasi. Secara bahasa populasi diartikan sebagai
seirmlah orang atau hewan yang tinggal di suatu tempat (MerriamWebster).
vaetter dan Wallnau (2016-37) mendefinisikan populasi sebagai the set of all the
in&fviduals of interest in a particular study. Hal ini berartipopulasi adalah seluruh
in@.vidu yang hendak diteliti. Namun kata ‘individu’ pada definisi tersebut tidak
b@eh hanya diartikan sebagai manusia. Anggota populasi dapat berupamanusia
(i@ividu, subjek), misalnya populasi manusia di perguruan tinggi; atau
bt?fanmanusia (objek), misalnya populasi tikus, populasi perusahaan, hingga

pq?pylasi komponenotomotif yang dihasilkan suatu pabrik.
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Satu orang pun dapat digunakan sebagai populasi, karena satu orang itu
m%punyaiberbagai karakteristik, misalnya gaya bicaranya, disiplin pribadi, hobi,
ca&b bergaul,kepemimpinannya, dan lain-lain. Misalnya, akan melakukan
pedelitian tentang kepemimpinan presiden Y maka kepemimpinan itu merupakan
sagipel dari semua karakteristik yang dimiliki presiden Y. Dalam bidang
kedokteran, satu orang sering bertindaksebagai populasi. Darah yang ada pada
seiap orang adalah populasi, kalau akan diperiksacukup diambil sebagian darah
yang berupa sampel. Data yang diteliti dari sampel darahtersebut selanjutnya

di%rlakukan ke seluruh darah yang dimiliki orang tersebut.

c
% Berdasarkan dari definisi di atas yang telah dikemukakan oleh para ahli,

m%a dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan objek atau subjek
pepelitian yang memiliki karakteristik tertentu untuk diteliti dan diambil
ke%impulan. Populasi tidak harus manusia tetapi bisa juga hewan, tumbuhan,
fenomena, gejala, atau peristiwa lainnya yang memiliki karakteristik dan syarat
syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian dan dapat dijadikan

sebagai sumber pengambilan sampel.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Sampel yaitu sejumlah individu yang dipilih dari populasi dan merupakan
bagian yang mewakili keseluruhan anggota populasi. Sampel yang baik memiliki
sifat representative terhadap populasi. Suatu sampel yang tidak representatif
te%adap setiap anggota populasi,berapa pun ukuran sampel itu, tidak dapat
di@neralisasi terhadap populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mgppelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana,
ter%ga, waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yangdiambil dari populasi

te%ebut.
g]

-
£. Bagaimana kita boleh mengadakan penelitian sampel? Penelitian sampel

]

biu boleh dilaksanakan apabila keadaan subjek di dalam pupulasi benar-benar
hogmogen. Apabila subjek penelitian tidak homogen, maka kesimpulan tidak boleh

di@rlakukan bagi seluruh populasi (hasilnya tidak boleh digeneralisasikan). Proses
=)
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pemilihan sampel dapat dijelaskan dengan menggunakan dua lingkaran, yaitu

©
Iirﬁkaran besar dan lingkaran kecil.
{ah]
: Jika suatu sampel dipilih berdasarkan suatu panduan tertentu sehingga

betsifatrepresentatif terhadap populasi, maka data yang diperoleh dari sampel

tegebut dapatdigeneralisasikan terhadap populasi. Data yang diperoleh dari sampel

disebut denganstatistik. Namun demikian, generalisasi data yang diperoleh dari
sa@pel harus dilakukandengan cermat dan hatihati, karena adanya kesalahan (error)
yany melekat pada setiap penelitian.

gJ Data yang diperoleh dari sampel harus dapat mewakili populasi. Agar data
tefSebut valid maka sampel harus representatif. Menurut Soegeng dalam, Tahir

(2;8011) mengatakan bahwa syarat-syarat terpenting dalam pengambilan sampel

yaifu :

1.CSampeI harus mewakili populasi (representative) mencerminkan sifatsifat
populasi semaksimal mungkin.

2. Sampel harus dapat menentukan presisi, tingkat ketepatan, kesalahan baku yang
ditentukan oleh perbedaan hasil yang diperoleh dari sampel dengan hasil yang
diperoleh dari populasi.( Dengan syarat kedua metode yang dilaksanakan sama)

3. Pengambilan sampel harus sederhana dan mudah dilaksanakan.

4. Pengambilan sampel harus dapat memberi banyak keterangan dengan biaya

Ur)ninimal Pada dasarnya teknik pengambilan sampel dikelompokkan menjadi
sdua, yaitu probability sampling dan non-probability sampling.

-

Variabel Penelitian

N
Turefey 2

_ Variabel berasal dari bahasa inggris variable dengan arti: “ubahan”, “faktor
ta]?:tetap”, atau “gejala yang dapat diubah ubah”. Istilah variabel dapat diartikan
be%nacam-macam. Menurut Sugiyono, variabel penelitian pada dasarnya adalah
sugtu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
seﬁngga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kefgjimpulannya. Kelinger menyatakan bahwa variabel adalah konstruk (constructs)
at@ sifat yang akan dipelajari, sehingga merupakan representasi konkrit dari

k(ﬁsep abstrak. Sebagai contoh tingkat aspirasi, penghasilan, pendidikan, status
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sosial, jenis kelamin, golongan gaji, produktivitas kerja dan lain-lain. Di bagian lain
Kg:linger menyatakan bahwa variabel dapat dikatakan sebagai suatu sifat yang
di&nbil dari suatu nilai yang berbeda (different values). Dengan demikian variabel
itd>.merupakan suatu yang bervariasi. Selanjutnya Keddles dalam Surahman
mg‘iyatakan bahwa variabel adalah suatu kualitas (qualities) dimana peneliti
mempelajari dan menarik kesimpulan darinya.

= Fungsi ditetapkannya variabel adalah untuk mempersiapkan alat dan metode
anfalisis/ pengolahan data dan untuk pengujian hipotesis. Dengan demikian, variabel
a &ah suatu atribut, sifat atau nilai yang didapat dari orang, objek atau kegiatan
y@g mempunyai variasi tertentu dan sekurang-kurangnya mempunyai dua
klasifikasi yang diambil dari suatu nilai yang berbeda (different values), ditetapkan
oléh peneliti untuk dipelajari atau ditarik kesimpulannya. Jadi jika dikaitkan dengan
pr&es pengukuran, maka variabel merupakan :

1. Besaran tertentu dari sifat suatu objek/orang (characteristic of objects or person)
2. Besarnya dapat ditangkap oleh pancaindra (observable)

3. Nilainya berbeda-beda dari pengamatan ke pengamatan berikutnya (differs from

observation to observation)

2.10 Uji Validitas

Validitas merupakan sebuah uji untuk menjelaskan seberapa baik data yang
dil((lljjmpulkan dari instrumen penelitian. Validitas dapat dilakukan dengan beberapa
tip:ve:, yaitu validitas konstruk (construct validity), validitas isi (content validity) dan
vagi-ditas berdasarkan kriteria (criterion related validity). Validitas konstruk adalah
pegilaian tentang seberapa baik seorang peneliti menerjemahkan teori yang
digunakan ke dalam alat ukur. Validitas kriteria atau validitas prediktif yaitu
keg_lampuan kuesioner atau instrumen untuk membuat prediksi yang di dapatkan
deﬁgan melihat korelasi antara instrumen yang akan diuji dengan instrumen lain

®

ya&g dianggap sebanding dengan apa yang akan dinilai oleh instrumen yang telah
dikembangkan. Validitas isi merupakan uji yang dilakukan melalui analisis rasional
oI&j panel yang kompeten atau expert judgment (Amalia, dkk 2022).
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Uji validitas dilakukan secara statistic menggunakan pearson product
m%ent.Uji validitas dengan pearson product moment(r)membandingkan setiap
vaﬁabel dependen dengan analisis penangkapan gerak 2D (di identifikasi sebagai
standar referensi). Korelasi yang lebih tinggi menunjukkan validitas konkuren yang
ktgt (Amalia, dkk 2022).

=
— Didalam uji validitas terdapat kriteria yang mengkolerasikan antar masing-
mﬁcging skor item indikator dengan skor konstruk. Tingkat signifikasi yang

digiinakan yaitu 0.05. kriteria pengujiannya yaitu:
w
=1. HO dapat diterima jika r hitung > tabel, (valid)
w
52. HO ditolak apabila r hitung < r tabel, (tidak valid)

A
1 = npy- ey o (Rumus 2.3)

Tk - (3x) ((Ey*- (Sy))

2.11 Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan sebuah uji untuk mengukur sejauh mana instrumen
memberikan hasil yang stabil dan konsisten. Pengujian ini penting karena mengacu
pada konsistensi seluruh instrument. Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan
dengan dua acara yaitu pertanyaan ditanyakan secara berulang pada waktu yang
begheda (Repeated Measure) untuk melihat apakah jawaban tetap konsisten dan
ca% keduan beberapa pertanyaan ditanyakan sekali namun hasilnya dibandingkan
deggan jawaban pertanyaan lain (One shot). Cara yang kedua lebih sering
digjnakan. Beberapa uji reliabilitas yang dapat digunakan yaitu test-retest,
ekgivalen, dan internal consistency. Teknik uji reliabilitas ada beberapa, yaitu test-
refest reliability, equivalent-form reliability, split-half reliability, Kuder-
Réhardson formulas (K20 & K21) and Alfa Cronbach. Pengujian reliabilitas
m%ggunakan uji Cronbach Alpha dilakukan untuk instrumen yang memiliki
jawaban benar lebih dari 1, seperti instrumen berbentuk esai, angket, atau kuesioner
(Amalia, dkk 2022).
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

| Studi Pendahuluan

i

| Studi Pustaka

!

| Fumusan Masalah

v

| Tujuan Penelitiam

w

| Batasan Masalah

w

| Populasi & Sampling

w

| Wariabel Penelitian

w

| Perancangan Kuesioner

w

| Penyebaran Kuesioner |

w

Tji Kelayakan Kuesioiner
- Jji Validitas
- Reliabilitas

Data Valid dan
Reliabel

Metodologi penelitian merupakan cara yang dilakukan untuk menentukan
pan-tahapan dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk menyelesaikan

lahan yang terdapat pada saat penelitian. Flowchart metodologi penelitian

Tidzk

Gambar 3. 1 Flowchart Metodologi Penelitian
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Pengumpulan Data
1. Data Primer
- Observast
- Wawancara
- Kuesioner
- FGD (Focus Grup Discussion)

2. Data Sekunder

- Profil Perusahaan

- Visi Misi Perusahaan
- Struktur Organisast

Pengolahan Data
1. Behavierally Anchor Rating Scale (BARS)
- Menentukan Kriteria atau Parameter
- Mengembangkan Kriteria Kinerja
- Menentukan Bobot Kriteria
- Membuat Skala atau Anchor Kejadian
- Penilaian BARS

2. Management by Objectives (MBO)

- Menetapkan tujuan organisasi

- Menetapkan tujuan departemen

- Membahas tujuan departemen

- Mendefinisikan hasil vang diharapkan
- Meninjau Kinerja

- Memberikan umpan balik

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian (Lanjutan)
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3.1 Studi Pendahuluan
©
2k

P@elitian ini dilakukan melalui 2 proses dijabarkan dibawah ini.

Pendahuluan dapat diketahui sebagai langkah awal dalam penelitian.

Observasi
Pada proses observasi ini, dilakukan untuk mendapatkan dan memperoleh
data yang akan digunakan dalam penelitian. Observasi ini, dilakukan secara

langsung pada PT. Cahaya Riau.

Wawancara
Wawancara dilakukan secara langsung dengan HRD beserta operator
lainnya di PT. Cahaya Riau. Hal ini berguna, untuk mendapatkan informasi

pendukung terkait setiap aktivitas yang dilakukan didalam pabrik. Oleh

nelry eysng Nin ytw ejdyo

karena itu, dengan adanya informasi pendukung peneliti dapat menentukan

dan memfokuskan arah dari permasalahan yang diindentifikasi.

3.2 Studi Pustaka

Studi Pustaka bertujuan untuk mengumpulkan infomasi secara sistematis
dalam penelitian, dan untuk menemukan kajian literatur penelitian sebelumnya
yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Data dan informasi ataupun
kajian literatur pada studi pustaka yang diperoleh dari buku ataupun jurnal yang
terkait. Kemudian, data dan infomasi yang diperoleh sebagai bahan pertimbangan
daiﬁm penelitian.

3.% Rumusan Masalah

&  Rumusan masalah dalam penelitian ini, berguna sebagai pedoman agar
peReliti tidak menyimpang dari arah permasalahan yang telah diidentifikasi.
Rtgnusan masalah yang telah diidentifikasi dapat terfokus dan dapat diselesaikan
deﬁgan baik, serta menemukan solusi yang tepat agar pemasalahan yang telah

|de_pt|f|ka5| dapat diatasi. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

Bagaimana menentukan hasil kinerja karyawan bagian produksi PT.Cahaya

Riau menggunakan metode Behaviorally Anchor Rating Scale (BARS)
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2. Bagaimana solusi meningkatkan kinerja karyawan bagian produksi PT.
© : L

T Cahaya Riau menggunakan metode Management By Objectivitas (MBO)
{ah]

3.4  Tujuan Penelitian

(@]

—  Tujuan penelitian berfungsi untuk mengetahui solusi yang tepat dari

pefmasalahan yang ada pada objek yang di obeservasi. Tujuan penelitian ini adalah
U%uk mengetahui permasalahan yang terdapat pada kinerja karyawan PT. Cahaya
Rrau dan untuk mengetahui solusi dan tindakan yang tepat terhadap kinerja

=
ka.E/awan PT. Cahaya Riau.

3.& Batasan Masalah

=~  Batasan Penelitian bertujuan untuk memperkecil ruang lingkup penelitian.
D;Jagan adanya batasan masalah penelitian yang dilakukan akan lebih terarah
seﬁ’i'nga tidak terlepas dari rumusan masalah yang ditetapkan dalam penelitian yang
berlangsung di PT. Cahaya Riau

3.6 Populasi dan Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik tertentu yang dimiliki
oleh populasi. Pada penelitian kali ini menggunakan teknik sampling non-
probability, yakni teknik yang cara pengambilan data atau sampel tidak semua
populasi mempunyai kemungkinan terpilih sebagai sampel yang sama besar. Dan
pada kali ini sampel yang diambil yakni dari populasi yang ada dengan

mefiyebarkan kuesioner kepada 30 karyawan operator di PT. Cahaya Riau.
o8]

3.{ Variabel Penelitian

E“ Variabel adalah suatu atribut, sifat atau nilai yang didapat dari orang, objek
at% kegiatan yang mempunyai variasi tertentu dan sekurang-kurangnya
mgnpunyal dua klasifikasi yang diambil dari suatu nilai yang berbeda (different
vaﬁles) ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari atau ditarik kesimpulannya.
A'd_r%\pun variabel bebas pada penelitian ini adalah kinerja karyawan operator dan
v%abel terikat mencakup kehadiran, disiplin, tanggung jawab, motivasi,
kd;r;unikasi, kerja sama, berpikir analitis, keterampilan perencanaaan, mengatasi

mZﬁalah dan kepemimpinan.
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3.8 Perancangan Kuesioner

- Kuesioner adalah sebuah teknik menghimpun data dari sejumlah orang atau
re@onden melalui seperangkat pertanyaan untuk dijawab. Dengan memberikan
daftar pertanyaan tersebut, jawaban-jawaban yang diperoleh kemudian
diEumpulkan sebagai data. Nantinya, data diolah dan disimpulkan menjadi hasil
pe@alitian. Pada dasarnya, tujuan dan manfaat kuesioner adalah untuk mendapatkan
seﬁmlah data atau informasi yang relevan dengan topik penelitian. Umumnya,
Metode ini lebih banyak digunakan pada penelitian kuantitatif guna menguraikan
h@ungan antara variable (Andini, A. T., Juniyanti, M., Ismatunniami, I., Janah, A.

Ku,& Suyatna, R. G. 2024).

3.@7;_ Penyebaran Kuesioner

§ Tahap berikutnya setelah kuesioner selesai dirancang maka dilakukan
pefyebaran kuesioner untuk medapatkan hasil data yang kemudian menjadi
indikator penilaian. Kuesioner disebar kepada karyawan operator yang ada pada

PT. Cahaya Riau

3.10 Uji Kelayakan Kuesioner
Hasil dari kuesioner harus melalui uji agar bisa diterima menuju Langkah

selanjutnya, berikut merupakan uji yang dilakukan, yaitu:

1. Uji Validitas Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat

g.? apakah suatu alat ukur tersebut valid atau tidak valid.
52, Uji Reliabilitas Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk
g- mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur tetap konsisten jika
E. pengukuran tersebut diulang

3.& Pengumpulan Data
:23' Pengumpulan data adalah proses pengumpulan dan pengukuran informasi
®

yafg dijadikan objek penelitian. Pengumpulan data bertujuan untuk dapat

A

mgﬁnungkinkan seseorang menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan, menguji
higbtesis, dan mengevaluasi hasil. Pengumpulan data yang dilakukan pada PT.

Cﬁaya Riau ada dua jenis data yaitu :
=)
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Data Primer

Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung di PT.
Cahaya Riau. Adapun data primer yang dikumpulkan yaitu data observasi
dan data wawancara. Observasi dilakukan dengan cara survey langsung dan
melihat seluruh proses yang terjadi di area harvesting PT. Cahaya Riau,
sedangkan wawancara dilakukan secara face to face terhadap operator dan

FGD (Focus Grup Discussion) bersama PM (Project Manager) .

Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang sudah ada sebelumnya di PT. Cahaya Riau
yang dikumpulkan oleh peneliti sebelumnya. Data sekunder ini diperlukan
untuk menunjang data primer. Data sekunder yang dikumpulkan yaitu data

profil perusahaan, visi misi perusahaan, dan struktur organisasi.

Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan apabila data sudah terkumpul, kemudian untuk

memperoleh hasil yang dapat dijadikan acuan pengambilan keputusan dan analisa.

Beberapa tahap dalam pengolahan data yang dilakukan pada penelitian dijabarkan

dibawah ini :

3.12.1 Behaviorally Anchor Rating Scale (BARS)

Metode Behaviorally Anchor Rating Scale dalam pelaksanaannya paling

ticiék membutuhkan lima tahapan, yaitu:

nery wisey Jrredg uejng jo AJIsIdATU dIWES] 3)

Membuat critical incident. Hal ini dilakukan dengan cara bertanya
seseorang yang mengetahui pekerjaan (pemegang jabatan dan / atau
penyelia) untuk menjelaskan ilustrasi khusus (kejadian kritis) kinerja yang
efektif dan tidak efektif ataupun bisa dilakukan dengan cara anlisis jabatan.
Mengembangkan dimensi kinerja dimana dalam tahap ini kejadian tersebut
dikelompokkan ke dalam kelompok yang lebih kecil dimensi kerja dan
didefinisikan setiap dimensi, seperti “keterampilan menjual”.

Mengalokasikan kembali kejadian. Kelompok lain dari orang-orang yang
juga mengetahui pekerjaan ini kemudian mengalokasikan kembali kejadian

kritis ini dari awal. Mereka membuat definisi pengelompokan dan kejadian
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kritis, dan harus menugaskan kembali setiap kejadian untuk kelompok yang
mereka anggap paling sesuai.

Membuat skala kejadian. Membuat peringkat perilaku yang dijelaskan oleh
kejadian itu dengan seberapa efektif dan efisien. Setiap perilaku
merepresentasikan kinerja pada dimensinya.

Mengembangkan perangkat akhir. Pilih sekitar lima hingga sepuluh

kejadian sebagai standar perilaku dimensi itu.

Management By Objectivitas (MBO)
Berikut ini langkah-langkah penerapan metode Management by Objectives

menilai Kinerja karyawan:

Menetapkan tujuan organisasi. Menyusun rencana keseluruhan organisasi
untuk tahun depan dan menetapkan tujuan spesifik perusahaan berdasarkan
pada rencana strategis perusahaan.

Menetapkan tujuan departemen. Kemudian, kepala departemen mengambil
tujuan-tujuan perusahaan dan, dengan superioritas mereka, menetapkan
bersama-sama tujuan departemen mereka.

Membahas tujuan departemen. Kepala departemen mendiskusikan tujuan
departemen dengan semua bawahan, biasanya pada rapat seluruh
departemen. Mereka bertanya pada karyawan untuk menetapkan tujuan
awal individual mereka sendiri; dengan kata lain, bagaimana setiap
karyawan memberikan kontribusi pada tujuan departemen mereka.
Mendefinisikan hasil yang diharapkan (menetapkan tujuan perorangan).
Kepala departemen dan bawahannya menetapkan target kinerja individual
jangka pendek.

Meninjau kinerja. Kepala departemen membandingkan kinerja aktual dan
target dari setiap karyawan.

Memberikan umpan balik. Kepala departemen dan karyawan

mendiskusikan dan mengevaluasi kemajuan terakhir.
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3.13 Analisa

Analisa menjelaskan kegiatan analisis dan pembahasan terhadap hasil
peﬁgolahan data yang telah diolah. Hasil yang diperoleh diharapkan bisa menjadi
bafian evaluasi dan analisis perbaikan dalam proses tahap yang dilakukan
kegepannya agar lebih baik.

3.% Penutup

> Penutup merupakan bagian yang diambil secara ringkas dari keseluruhan
hagl pembahasan atau analisis. Bagian ini diberisikan tentang kesimpulan dan
sargn. Kesimpulan adalah jawaban dari tujuan pada penelitian ini yang sudah
ditE_tapkan sebelumnya dan saran adalah pedoman atau pembelajaran bagi peneliti

sefanjutnya dan instansi terkait agar lebih baik kedepannya.

nery
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BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penerapan metode

viorally Anchored Rating Scale (BARS) dan Management by Objectives

(I\)TEO) di PT. Cahaya Riau memberikan gambaran yang jelas mengenai kinerja

=
kaE/awan. Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

c
n].
—

~ neiy e

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Untuk menentukan nilai kinerja karyawan bagian produksi dengan metode
Behaviorally Anchor Rating Scale (BARS), data yang dikumpulkan dari
kuesioner umum menunjukkan bahwa metode ini memberikan pemahaman
yang jelas tentang perilaku karyawan dalam berbagai aspek seperti
kedisiplinan, tanggung jawab, sikap, kuantitas, dan kualitas pekerjaan.
Dengan penilaian yang sistematis dan terukur, metode BARS memberikan
hasil yang valid dan reliabel untuk mengevaluasi kinerja berdasarkan
kriteria-kriteria tersebut. Dari hasil rekapitulasi, sebagian besar karyawan
berada dalam kategori "Baik", yang menunjukkan bahwa mereka mampu
mencapai standar yang diharapkan oleh perusahaan.

Usulan peningkatan kinerja menggunakan Management by Objectives
(MBO) memperlihatkan pendekatan yang melibatkan karyawan dalam
penetapan tujuan spesifik dan terukur. Setiap bagian dari departemen
produksi diberikan target yang jelas, seperti jumlah produksi harian dan
efisiensi kerja. Pendekatan MBO memungkinkan adanya keterlibatan aktif
dari karyawan dan tanggung jawab dalam pencapaian tujuan, serta

memfokuskan pada hasil nyata daripada sekadar perilaku.
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6.2

L

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, terdapat

beﬁerapa saran yang dapat diberikan kepada peniliti dan peniliti selanjutnya;

nery eysns Nin Y!lw eydio

N
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=

Bagi Peniliti

Peneliti disarankan untuk lebih memperdalam dan memperluas Kriteria
penilaian kinerja dengan metode Behaviorally Anchor Rating Scale
(BARS), serta mengevaluasi penerapan Management by Objectives (MBO)
secara berkala untuk mengukur dampaknya terhadap produktivitas dan
motivasi karyawan. Penambahan Kriteria yang lebih spesifik dan pelibatan
lebih banyak responden dari berbagai posisi dapat memberikan gambaran
yang lebih menyeluruh tentang kinerja. Selain itu, peneliti perlu melibatkan
lebih banyak departemen, seperti HR dan manajemen, untuk mendapatkan
masukan strategis dalam merancang kriteria penilaian.

Bagi peniliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan teknologi dalam
penilaian kinerja, seperti sistem berbasis digital, yang dapat mempercepat
proses pengumpulan dan analisis data. Peneliti selanjutnya juga dapat
melakukan studi kasus di perusahaan lain untuk melihat penerapan metode
ini dalam konteks yang berbeda, serta meneliti dampak psikologis penilaian
kinerja terhadap kesejahteraan dan motivasi karyawan. Dengan demikian,
hasil penelitian dapat memberikan kontribusi lebih luas dalam pengelolaan

kinerja yang efektif dan berkelanjutan di berbagai jenis organisasi.
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Tidak memiliki kemampuan tetapi masih
memiliki wawasan pada jobdesk yang

diberikan oleh perusahaan

Tidak memiliki kemammpuan dan wawasan

pada jobdesk yang diberikan oleh perusahaan
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Mempunyai peran
aktif dalam belajar

menyesuaikan diri

Mempunyai kekonsisten peduli dalam
belajar penyesuaian diri dan semangat dalam

mempelajari lingkungan kerjanya

Mempunyai peduli dalam belajar
penyesuaian diri dan semangat dalam
mempelajari lingkungan kerjanya tapi tidak

konsisten

Mempunyai peduli dalam hal belajar
penyesuaian diri dan semangat tetapi tidak

bergerak kecuali diperintah atasan

Mempunyai peduli dalam belajar
penyesuaian diri tetapi tidak semangat untuk

mempelajari

Tidak mempedulikan perusahaan dalam
belajar penyesuaian diri dan tidak memiliki

semangat

Mendengarkan dan
mengikuti apa yang
diperintahkan oleh

atasan

Selalu melakukan perintah dan mentaati

atasan dengan konsisten tanpa bermalasan

Sesekali tidak melakukan perintah atasan

tetapi masih dalam batasan wajar perusahaan

Terkadang mampu melakukakan apa yang
diperintahkan oleh atasan

Tidak mendengarkan atasan dan melakukan

apa yang diperintahkan atasan sesuai kondisi
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Tidak mendengarkan perintah atasan sama
sekali
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Berbuat baik dan
mempunyai sifat
kooperatif dengan

sesama karyawan

Mampu berkoodinasi dan berkomunikasi
dengan baik dan memberikan nasihat kepada
karyawan dan juga dapat menyelesaikan

masalah kerja sama tim dengan konsisten

Mampu berkoodinasi dan berkomunikasi
dengan baik tetapi terkadang tidak dapat

menyelesaikan kerja sama tim

Mampu berkoodinasi dan berkomunikasi dan
memberikan nasihat sesama karyawan tetapi

hanya beberapa karyawan saja

Mampu berkoodinasi dan berkomunikasi

tetapi panik dalam mengemukakan pendapat

Tidak dapat sama sekali dalam berkoodinasi
dan berkomunikasi dalm lingkungan kerja

Menyelesaikan
tugas sesuai dengan
target yang telah
ditetapkan

Dapat menyelesaikan target yang telah

ditetapkan oleh perusahaan secara konsisten

Dapat menyelesaikan target yang telah
ditetapkan perusahaan terkadang

pengerjaannya kurang baik

Dapat menyelesaikan target yang telah
ditetapkan oleh perusahaan  tetapi
pengerjaannya kurang baik

Tidak dapat menyelesaikan target yang telah
ditetapkan oleh perusahaan tetapi tetap

mengerjakan tugasnya

Tidak dapat menyelesaikan target yang telah

ditetapkan oleh perusahaan setiap waktu
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© Hak ciptagmilik UIN SusKa Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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.u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

D)

E’?

U

f
I’

ﬁlé'g

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

&
)

%)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
B
Q

Q

A

Q

(=
Tahun 2008
Tahun 2013
Tahun 2014

Tahun 2017

@[S] 2)®

N& Handphone

m

nery wisey| jrredg uejng jo A3rsIdArunrw

C-1
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pasangan Filmahdi dan Susi Erlinda. Penulis
merupakan anak kedua dari 4 bersaudara. Adapun
perjalanan penulis dalam jenjang menuntut Ilmu
Pengetahuan, penulis telah mengikuti pendidikan

formal sebagai berikut:

Memasuki Sekolah Dasar Negeri 042 Pekanbaru namun

tidak sempat menyelesaikan dan pindah pada tahun 2013

Memasuki Sekolah Dasar Negeri 02 Koto Tuo dan
menyelesaikan pendidikan SD pada Tahun 2014

Memasuki Pondok Pesantren Al-Uswah, dan menyelesaikan
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